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osen Universitas Leiden,
D Belanda, Andy Fuller PhD
menyebut manajemenklub
sepakboladiIndonesiamasihjauh
darikatabaik. Kesimpulan tersebut
lahir daripenelitian dan pengamatan
~ yangdilakukanpadaklub sepakbola
di Yogyakarta dan ditulis dalar buku
The Struggle For Soccer InIndonesia
Fandom, Archives And Urban Identity.
Menurut Fuller, kurangrapinya
manajerialyangadadidalamtim
membuatcabangolahragadengan
penggemar terbanyak sejagat
tersebutmemunculkanbermacam
efek. Palingkentaraadalah
keterlambatan gajipemain. “Dalam
pembuatanbukuini, saya tidak
sendiri karenasayadibanturekan
saya, Dimas Maulana,” tutur Fuller
dalam peluncuran bukudan diskusi
akhirpekanlalu. :
Daririsetyang dilakukan, Fuller
’banyak mengungkapkan
kekecewaannyakepada sistem
manajemen pengelolaan sebuah tim
sepakbola. Hak dan kewajiban,
khususnyabagipara pemain, masih
kurang mendapatkan dukungan,
. terutamadarisisifinansial.
Padahal, menurut Fuller, baik
~ buruknyasebuahklubsepakbola
dapat dilihat darisistem manajemen
tim. Termasuk terlihatdari
kekompakan pihak-pihakyang
terlibat untukmenjalankanroda
organisasisebuahklub. “Keburukan
sebuah tim sepak bola ini dapat
dilihatketikamenonton sebuah-
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. padaparasuporternya,’

Dosen Universitas Leiden Belanda Andy Fuller saat diskusi dan bedah buku The k

Struggle For Soccer In Indonesia Fandom, Archives And Urban Identity.

pertandingan, ketikapertandingan
berlangsung masihbanyak
kekacauan dimana-mana, terutama
’sebutnya.

* Selain darimanajemen, Fuller
menilai, keberadaan suporterjuga
masih tidak rapi. Padahal, kecintaan
mereka pada klub sudah tidak perlu
diragukan lagi. Namun, keberadaan

suporter masihbelum

mendapatkan perhatian optimal
darimanajemenklub.

Kondisi tersebut menjadikan
kesetiaan suporter klubmenjadi
tidak sebanding denganapayang
diperoleh dariklub. “Tidakhanya .

~ masihadapemainyangterlambat

dibayarataubahkan tidak dibayar.

Suporterklubjugatidakpernah

mendapat perhatiankhusus dari
manajemen klub sepakbolayang
didukungnya,” tuturnya, .
Sementaraitu, Dimas Maulana
mengatakanrisetyang dilakukan
bersama Mullerlebih terfokus pada

PSIM. Hal tersebutmempertimbang- |
‘kan sebagaiklub sepakbola, PSIM

merupakan tim paling tuayangadadi
Yogyakarta. .
Namun, daripenelitianyang
dilakukannya, keberadaan klub
sepakbolaseperti PSIM masihjarang
mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah. Halitulahyang
disebutnyamenjadisalahsatudasar .
dilakukannya riset oleh Andy Fuller
hinggamenghasilkan sebuah buku

tersebut.® , o




